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ABSTRAK 

 

 

DEKA ANDRIANI: NIM 2015/15042028 Pengaruh Integritas Dan 

Komitmen Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Dinas Di Kota Sungai Penuh 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh integritas dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di Kantor Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Sungai 

Penuh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi 

penelitian adalah semua pegawai negeri yang berada di Kantor Organisasi 

Perangkat Daerah di Kota Sungai Penuh. Tentukan ukuran sampel menggunakan 

rumus Barlet dan teknik analisis. Sampel penelitian yang digunakan penulis 

adalah Proportional Random Sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran skala likert. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh integritas dan komitmen kerja 

terhadap produktivitas kerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Organisasi Perangkat 

Daerah di Sungai Penuh dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 

0,000. Sementara hasil uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi 

sederhana berdasarkan hasil tes menggunakan model Ringkasan, diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,298. Dengan kata lain tingkat integritas dan 

komitmen untuk bekerja memiliki efek 29,8% sementara 70,2% lagi dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: integritas, komitmen kerja, dan produktivitas kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Sondang Siagian (2009:160) produktivitas kerja menunjukkan 

tingkat kemampuan pegawai dalam mencapai hasil (output), terutama dilihat dari 

sisi kuantitasnya. Oleh karena itu tingkat produktivitas setiap karyawan berbeda-

beda, bisa tinggi atau bisa juga rendah, tergantung pada tingkat kegigihan dalam 

menjalan tugasnya. Sasaran utama manajemen sumber daya manusia adalah 

menciptakan system pemberdayaan personil yang dapat menampilkan kinerja 

produktif. Masalahnya adalah pegawai kita sendiri yang menjadi hambatan dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hambatan yang kemudian melahirkan 

citra birokrasi yang rendah sehingga menimbulkan rendahnya produktivitas kerja.  

Namun pada kenyataan nya sampai sekarang, di setiap instansi pemerintah 

masih menjumpai adanya PNS yang berkarakter malas, dan tidak produktif 

mengharapkan pungli dari masyarakat yang berurusan dengan kepentingan 

pelayanan publik. Dalam menghadapi persoalan rendahnya produktivitas PNS 

memang bukan hal mudah untuk membenahinya. Karena masih banyak yang 

menganggap PNS itu adalah pekerjaan santai sehingga anggapan-anggapan seperti 

ini orang-orang yang berminat bekerja sebagai PNS pun juga berharap dapat 

pekerjaan yang santai. Pola pemikiran seperti itu jika dibiarkan terus ada dan 

berkembang, maka pegawai akan memiliki rasa enggan dibuat sibuk oleh 

pekerjaan.  
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Jumlah pegawai yang terlalu banyak sudah pasti mempengaruhi 

produktivitas pegawai secara signifikan. Bayangkan pekerjaan yang seharusnya 

dapat dikerjakan oleh 1 orang justru dikerjakan oleh 4 orang. Andaikan ada 200 

pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh 1 orang saja, pembagian di atas akan 

membuat beban kerja masing-masing orang menjadi 50 pekerjaan saja. Pekerjaan 

memang menjadi lebih ringan, tapi produktivitas pegawai menjadi lebih rendah. 

Masalah lainnya, adalah volume pekerjaan yang terlalu sedikit. Kondisi ini 

mungkin saja terjadi antara lain karena struktur organisasi yang terlalu gemuk 

sehingga masing-masing unit di bawah sebuah instansi memiliki tanggung jawab 

yang lebih rendah dari kapasitasnya. Bila tanggung jawab masing-masing unit 

saja lebih rendah dari kapasitasnya, tentu saja beban kerja pegawai di dalam unit 

tersebut pun lebih rendah dari kapasitas pegawai tersebut. 

Tidak hanya itu, rendahnya pengawasan dari atasan mengakibatkan tidak 

adanya tekanan yang memadai untuk segera menyelesaikan pekerjaan. Akibatnya 

para bawahan dapat seenaknya menentukan deadline mereka sendiri. Dalam 

kondisi seperti ini, para PNS akan bekerja sesuai irama mereka sendiri tanpa ada 

faktor "atasan" untuk memacu mereka bekerja.  

Penyebabnya adalah sulitnya memberikan sanksi hukuman kepada pegawai 

yang tidak produktif sehingga para atasan memiliki kecenderungan untuk 

menyerahkan pekerjaan kepada bawahan yang rajin. Sayangnya kecenderungan 

seperti ini mungkin saja tidak mengenal batas. Para atasan ini terus saja 

menambah beban pekerjaan untuk pegawai yang rajin. Pada akhirnya yang rajin 

tetap terpaksa rajin dan yang malas tetap dengan urusan mereka sendiri tanpa 

peduli. 
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Persoalan lainnya, adalah pekerjaan yang tidak sesuai kompetensi atau 

minat. Kondisi seperti ini sangat mungkin terjadi di lingkungan PNS. Satu hal 

yang pasti, pegawai yang tidak memiliki kompetensi di bidang pekerjaannya akan 

menjadi pegawai yang kurang produktif. Produktivitas itu akan semakin menurun 

bila pegawai yang bersangkutan juga tidak memiliki minat yang cukup di bidang 

pekerjaannya. 

Pemerintahan daerah pada organisasi perangkat daerah (OPD) Dinas di Kota 

Sungai Penuh merupakan pemerintah dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan daerah yang bertanggung jawab kepada kepala daerah. Berdasarkan 

pertimbangan kebutuhan, potensi, dan karakteristik pemerintahan daerah dibentuk 

oleh masing-masing daerah. Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah, Perangkat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota 

ditetapkan melalui Peraturan Daerah (PERDA). 

Persoalan produktivitas kerja juga menjadi salah satu persoalan yang 

dihadapi oleh PEMDA pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas di Kota 

Sungai Penuh. Menurut salah seorang Kabid Pengembangan SDM BKPSDM 

Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dinas di Kota Sungai Penuh yaitu bapak 

Azmardi yang dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2019, terindikasi pada bahwa 

dalam kenyataannya sekarang ASN yang hadir terkadang tidak mengerti apa yang 

akan dilakukan dan dilaksanakan dan dari mana memulainya. Bila tidak ada tugas 

yang diberikan maka mereka hanya duduk-duduk saja sambil membahas isu-isu 

yang terjadi sekarang baik dari media sosial ataupun masalah-masalah yang 

terjadi di sekitar tempat tinggal mereka. Terlebih lagi bila tidak ada pekerjaan 
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mereka keluar untuk mencari sesuatu yang menjadi kebutuhan keluarga mereka. 

Terkadang juga tidak hadir karena mencari tambahan penghasilan di tempat lain. 

Pernyataan ini tentu saja menggambarkan rendahnya tingkat produktivitas kerja 

pegawai di PEMDA Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas di Kota 

Sungai Penuh. 

Hal ini tentu saja tidak diinginkan terjadi bagi seorang pegawai negeri sipil, 

sebab pada saat masih berstatus pegawai kontrak atau honor mereka sangat 

semangat untuk bekerja. Bahkan terkadang meminta pekerjaan untuk 

diperkerjakan walaupun bukan pada bidangnya. Namun sangat disayangkan 

begitu diangkat menjadi ASN dan mendapat gaji yang rutin dan full, maka 

semangat yang tadinya baik sekarang mulai menurun, sehingga berakibat pada 

menurunnya produktivitas kerja pegawai. Kondisi seperti ini memang sering 

terjadi bagi ASN yang loyal dan berdedikasi baik yang mau bekerja dengan 

semangat tinggi. Namun konsep dasar pemikiran sebagian ASN adalah perlunya 

menanamkan disiplin dan semangat kerja agar terciptanya produktivitas kerja 

yang optimal. 

Dalam pasal 3 Undang-Undang No. 5 tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil 

Negara sebagai profesi berlandaskan pada prinsip nilai dasar, kode etik dan kode 

perilaku, komitmen, integritas moral, dan tanggung jawab pada pelayanan public, 

kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi akademik, 

jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas, dan profesionalitas 

jabatan.   
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Di pasal 3 ayat b inilah terkandung tuntutan terhadap PNS untuk senantiasa 

berpegang teguh dan mempraktekan sikap perilaku yang melaksanakan tugasnya 

dengan jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi. Selain itu PNS juga 

dituntut untuk melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin, melayani 

dengan sikap hormat, sopan, dan tanpa tekanan, melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan perintah atasan atau pejabat yang berwenang sejauh tidak bertentangan 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan etika pemerintahan.  

PNS juga dituntut untuk menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan 

negara, menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien, menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam 

melaksanakan tugasnya, memberikan informasi secara benar dan tidak 

menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan 

kedinasan, tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, status, 

kekuasaan, dan jabatannya untuk mendapat atau mencari keuntungan atau manfaat 

bagi diri sendiri atau untuk orang lain, memegang teguh nilai dasar ASN dan 

selalu menjaga reputasi dan integritas ASN dan melaksanakan ketentuan 

peraturan perundang-undangan mengenai disiplin Pegawai ASN. Untuk maksud 

membentuk sosok PNS seperti itu diperlukan upaya penyadaran mengenai 

integritas bagi PNS untuk membentuk sosok PNS seperti tuntutan pasal diatas. 

Integritas PNS mewajibkan setiap pegawai negeri wajib memegang teguh 

ideologi Pancasila, setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 serta pemerintahan yang sah, mengabdi kepada 

negara dan rakyat Indonesia (Pasal 4 UU tentang Pokok-Pokok Kepegawaian). 
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Disamping itu setiap calon PNS pada saat pengangkatannya menjadi PNS 

untuk selalu komitmen (bersumpah dan janji) : 

a) Akan setia dan taat kepada Pancasila, UUD 1945, Negara, dan Pemerintah, 

b) Akan mentaati segala peraturan perundang-undangan dan melaksanakan 

tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung 

jawab. 

c) Akan menjaga kehormatan dan martabat negara, pemerintah, dan PNS dan 

akan mengutamakan kepentingan negara. 

d) Akan memegang rahasia negara, dan 

e) Akan bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat demi negara. 

(Pasal 26 UU tentang Pokok-Pokok Kepegawaian).  

Dengan demikian integritas dan komitmen Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

menuntut kekuatan pikiran dan perasaan setiap sosok PNS untuk 

mampu  membedakan antara yang benar dengan salah atau antara yang baik 

dengan buruk yang akan menjadi ukuran sikap, perilaku, kepribadian dalam 

kedudukannya sebagai PNS yang berkewajiban dalam melaksanakan tugas 

pemerintahan, negara, dan melayani masyarakat dengan jujur, bermoral tinggi, 

menepati janji, mempertahankan keutuhan korps dan menjaga nama baiknya, dan 

mampu bersinergi (Tap MPR Nomor VI/MPR/2001).  

Jadi integritas dan komitmen PNS sebagai suatu indikator untuk menentukan 

baik buruknya sikap perilaku seorang PNS dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya dalam pemerintahan. PNS dituntut selalu ingat dengan sumpah dan 

janjinya, sehingga tidak sampai melalaikan tugas yang menjadi kewajibannya, dan 
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tidak melakukan sesuatu hal yang bertentangan dengan tugas dan kewajibannya 

dalam pemerintahan. Ranah pemerintahan adalah identik dengan wilayah kerja 

bagi PNS dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Di antara beberapa hal yang menjadikan peningkatan produktivitas kerja 

pegawai negeri sipil, peneliti menganggap integritas, dan komitmen kerja 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keberhasilan suatu organisasi. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka timbul keinginan peneliti untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai pengaruh integritas dan komitmen kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai negeri sipil (PNS) pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) dinas di Pada organisasi perangkat daerah (OPD) dinas di Kota Sungai 

Penuh dalam menghasilkan kualitas pelayanan.  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh integritas dan komitmen kerja 

terhadap produktivitas kerja pegawai negeri sipil (PNS) pada organisasi 

perangkat daerah (OPD) dinas di Pada organisasi perangkat daerah (OPD) 

dinas di Kota Sungai Penuh”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Masih ada pegawai yang tidak sesuai minat atau kompetensi di bidang 

pekerjaannya sehingga menyebabkan pegawai yang kurang produktif. 

2. Sebagian besar pegawai belum memahami tugasnya dengan jelas sehingga 

produktifitas kerja menurun. 
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3. Kurang profesional dan rendahnya mental kerja pegawai sehingga 

menyebabkan produktivitas kerja menurun. 

4. Tuntutan ekonomi yang membuat pegawai keluar kantor untuk mencari 

pekerjaan di tempat lain. 

5. Masih kurangnya kesadaran pegawai akan pentingnya meningkatkan integritas 

komitmen kerja. 

C. Batasan Masalah 

Dari uraian ini, penulis tidak akan membahas seluruh permasalahan yang 

ada, maka dari itu ada pembatasan masalah yang akan diteliti sehingga menjadi 

lebih terarah dan tidak terlalu luas. Maka perlu adanya batasan masalah, adapun 

batasan masalah yang diteliti adalah mengenai Pengaruh integritas dan komitmen 

kerja terhadap produktivitas kerja pegawai negeri sipil (PNS) pada organisasi 

perangkat daerah (OPD) dinas di Pada organisasi perangkat daerah (OPD) dinas 

di Kota Sungai Penuh dalam bertugas dan meningkat kan kesadaran pegawai akan 

pentingnya meningkatkan integritas dan komitmen kerja terhadap produktivitas 

kerja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh integritas terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) Pada organisasi perangkat daerah (OPD) dinas di Kota 

Sungai Penuh? 

2. Apakah terdapat pengaruh komitmen kerja terhadap produktivitas kerja 
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Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada organisasi perangkat daerah (OPD) dinas di 

Kota Sungai Penuh? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama integritas dan komitmen kerja 

terhadap produktivitas kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada organisasi 

perangkat daerah (OPD) dinas di Kota Sungai Penuh? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis : 

1. Untuk menganalisis pengaruh integritas terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) Pada organisasi perangkat daerah (OPD) dinas di Kota 

Sungai Penuh 

2. Untuk menganalisis pengaruh komitmen kerja terhadap produktivitas kerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada organisasi perangkat daerah (OPD) dinas di 

Kota Sungai Penuh 

3. Untuk menganalisis pengaruh integritas dan komitmen kerja terhadap 

produktivitas kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada organisasi perangkat 

daerah (OPD) dinas di Kota Sungai Penuh 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan ke ilmuan yang terkait dengan Ilmu 

Administrasi Negara khususnya matakuliah Managemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM), Pelayanan Public, Pengembangan Organisasi, dan 
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Administrasi Kepegawaian yang berkaitan dengan integritas dan komitmen 

kerja terhadap produktivitas kerja dan sebagai bahan atau referensi bagi para 

peneliti-peneliti lainnya dalam melakukan penelitian lanjutan yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, secara praktis dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman 

untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

b. Bagi pemerintah, sebagai masukan atau sumbangan pemikiran dan sumber 

informasi bagi pemerintah dalam meningkatkan kinerja. 

3. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi yang dapat 

menunjang pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan bagi 

penelitian yang akan datang terkait Ilmu Administrasi Publik. 

 


